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ABSTRACT

Arabic language instruction for Indonesian migrant workers (TKI) who will be working in Arab countries has thus
far tended to emphasize Fusha (Modern Standard Arabic). This approach conflicts with the demands of daily
communication in their destination countries, which require them to master ‘Amiyyah (local dialects) that vary
significantly from region to region. This gap often poses a serious obstacle for TKI in adapting socially, working
effectively, and even ensuring their personal safety. This study critically examines whether the Arabic language
curriculum and teaching materials used in pre-departure training institutions for TKI have incorporated findings
from dialectology, particularly regarding dialectal variations in the destination countries. Using a descriptive
qualitative approach through a literature review and document analysis, this study found that existing curricula and
teaching materials have not systematically incorporated dialectal variations in the destination country. Dialectology,
as a branch of linguistics that studies the variation and distribution of dialects, makes an important contribution to
the design of teaching materials that are contextual, functional, and relevant to communication. This study confirms
that Arabic dialectology serves as a vital bridge between Fusha, which is taught formally, and ‘Amiyyah, which is
used in daily life. Integrating a dialectological approach into the development of Arabic language curricula and
materials for TKI is an urgent necessity to ensure their communicative readiness and sociocultural adaptation in their
destination countries. Furthermore, this study also emphasizes the importance of learning the culture of the host
country as an essential part of language proficiency, given that language and culture are closely intertwined—a
connection that can be strengthened through a sociolinguistic approach.

Keywords: Arabic dialectology, Lahjah, Fusha, ‘Amiyyah, Indonesian workers, teaching materials, Arabic
language curriculum, sociolinguistics, culture.

ABSTRACT

Pembelajaran bahasa Arab bagi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang akan bekerja di negara-negara Arab selama ini cenderung
lebih menekankan pada Fusha (Bahasa Arab Standar Modern). Kondisi ini bertentangan dengan kebutuhan komunikasi sehari-
hari di negara yang dituju, yang mengharuskan mereka untuk menguasai ‘Amiyyah (dialek lokal) yang bervariasi secara
signifikan antar wilayah. Kesenjangan ini seringkali menjadi hambatan serius bagi TKI dalam beradaptasi secara sosial, efektif
dalam bekerja, dan bahkan menjaga keselamatan pribadi. Penelitian ini mengkaji secara kritis apakah kurikulum dan materi
pembelajaran bahasa Arab yang digunakan di lembaga pelatihan pra-pemberangkatan TKI telah memasukkan penemuan
tentang dialektologi, khususnya mengenai variasi dialek di negara tujuan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui tinjauan literatur dan analisis dokumen, penelitian ini menemukan bahwa kurikulum dan materi ajar yang ada belum
secara sistematis memasukkan variasi lahjah negara tujuan. Dialektologi, sebagai cabang linguistik yang mengkaji variasi dan
penyebaran dialek, memberikan kontribusi penting dalam merancang materi ajar yang kontekstual, fungsional, dan relevan
dalam komunikasi. Penelitian ini menegaskan bahwa dialektologi Arab berperan sebagai penghubung yang sangat penting
antara Fusha yang diajarkan secara formal dan ‘Amiyyah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi pendekatan
dialektologis ke dalam pengembangan kurikulum dan materi bahasa Arab untuk TKI adalah kebutuhan mendesak untuk
memastikan kesiapan komunikatif dan adaptasi sosial budaya mereka di negara tujuan. Selain itu, penelitian ini juga
menekankan pentingnya pembelajaran budaya negara tujuan sebagai bagian yang esensial dari penguasaan bahasa, mengingat
bahasa dan budaya memiliki keterkaitan yang erat, yang dapat diperkuat melalui pendekatan sosiolinguistik.

Kata kunci: Dialektologi Arab, lahjah, Fusha, ‘Amiyyah, Tenaga Kerja Indonesia, materi ajar, kurikulum bahasa Arab,
sosiolinguistik, budaya.



https://journal1.uinssc.ac.id/index.php/ibtikar/article/view/24548
https://doi.org/10.24235/ibtikar.v15i2.24548
mailto:210202091@student.ar-raniry.ac.id
mailto:moch.fajarulfalah@ar-raniry.ac.id

esde

(il o plal (Kas 0V 3 555 Bl Jol) & Osbaner ol (TKI) G s o L) Jotll 2 all 3ll) g5 01873
Gl gl (3 Slagl)l) Al OB pilis ) cadld Ol (3 pasd) foolydl ldlaze o i) s (2 )lazy . ((enzd) a2l 22l)1)
cidledy farlly olonrl oS (3 Gt g i Y e bl Jleall bl 35 s 3gmdll odn 0o e Wy 5,50 1) diane o 18 G5
Slonrgo (8 Radseiadll Bl Zall) g 15 Slgog Bpel ) aldl COISTI3] L ot S Byl s Jgliss  Aasietdl pgiadls Oz 5
@ Aol SNV shan L Lo Y clnglll Wle e Ralind) ) 23l W e 3 Y el Jleall ) 3y
4 AU Beadad) 31sMg eald) OF U] auhlll o cdo s (356 Jbd s SlusTl Garle SN o oy o d plsizaly el O
ensiy Slmalll £35 o Sbsalll g9 e B o)l (Olnglll (o addy dadll Ol 3 Gl SUNY) e Sty mas
S ) Slnglll o O auhlll odn a5, Lolsdl Ao by iy 05Ty Bl mo i Booctl 3lsa el 3 Bogr Bl
gl skl (3 mell) el es Ay el BLH 3 pisand g caled) By ¢y Sty 58 B el 3R L T
ke dgdle il Ol 3 BUly ele V1 1 gaSTy Jolsl) eastaniad Olaa) dods 8j0,0 B (3 Cpetied) Baasill W) 2Rl slgas
— By 2l oy sl LAl Pl caalll O] e Gl B Lalzel Crodl) Al 838 s 28l e Uil 2l ol uS 2l

(Lo Gl el I e 0 S8 DL say

QL_@:.U’ iy ) axlll CAL.A Cagasl) :\}l\ nJM)JJ}“ Jlal (il ckfuais’ gl g el ol gl V'L; il LIS

L) el )

Received: June 26, 2026 Revised: August 6, 2026  Accepted: August 20, 2026 Published:August 31, 2026
date date date Date

Citation (APA Style): Bengi, L., & Falah, M. F. (2026). Arabic dialectology as a bridge between Fusha and
‘Amiyyah in Arabic language learning for Indonesian migrant workers (TKI). El-Ibtikar: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab, 15(2), 233-245. https://doi.org/10.24235/ibtikar.v15i2.24548

PENDAHULUAN

Fenomena tenaga kerja Indonesia (TKI) ke negara-negara Timur Tengah telah menjadi salah satu
pilar penting dalam dinamika sosial dan ekonomi Indonesia. Setiap tahun, ratusan ribu TKI, mayoritas di
sektor domestik dan konstruksi, berangkat menuju Arab Saudi, Kuwait, Uni Emirat Arab (UEA), Qatar,
Bahrain, dan Yordania (Nasir, 2022). Di negara-negara tujuan ini, kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Arab bukan sekadar keterampilan tambahan, melainkan prasyarat fundamental untuk keberhasilan
adaptasi, efektivitas kerja, dan bahkan keselamatan pribadi (Hamdi, 2021). Namun, realitas linguistik di
dunia Arab, yang ditandai oleh fenomena diglosia, seringkali menjadi hambatan signifikan bagi TKI.
Diglosia dalam bahasa Arab merujuk pada koeksistensi dua varietas bahasa Fusha (Bahasa Arab Standar
Modern) dan ‘Amiyyah (dialek-dialek lisan lokal) dengan fungsi sosial yang berbeda (Urwati et al., 2026).
Fusha digunakan dalam konteks formal seperti literatur, media berita, pidato resmi, dan pendidikan,
sementara ‘Amiyyah adalah bahasa percakapan sehari-hari yang sangat bervariasi antar wilayah (Mubarak
et al., 2021).

Perbedaan ini bukan hanya soal aksen atau pelafalan, tetapi mencakup kosakata, partikel, konjugasi
kata kerja, serta cara ungkapan idiomatis yang tidak diajarkan dalam pelajaran Fusha tradisional (Sofa &
Sugianto, 2024). Tidak ada seorang pun warga Arab yang menggunakan Fusha dalam percakapan sehari-
hari, bahasa yang mereka gunakan dalam kehidupan nyata adalah ‘Amiyyah, yang berbeda-beda antara
Arab Saudi, Kuwait, Mesir, Yordania, dan negara Arab lainnya (Nasir, 2022). Kurikulum pembelajaran
bahasa Arab yang dominan di lembaga pelatihan pra-pemberangkatan TKI di Indonesia cenderung berfokus
pada Fusha (Mubarak et al., 2021). Meskipun pendekatan ini relevan untuk memahami teks keagamaan



dan resmi, gagal mempersiapkan TKI untuk menghadapi realitas komunikasi sehari-hari di negara tujuan
mereka. Di sana, majikan, rekan kerja, dan masyarakat umum berbicara dalam ‘Amiyyah yang spesifik
untuk wilayah tersebut (Sofa & Sugianto, 2024). Kesenjangan antara penguasaan Fusha dan kebutuhan
komunikasi ‘Amiyyah ini menciptakan miskomunikasi, kesulitan beradaptasi secara sosial, dan potensi
eksploitasi bagi TKI (Fahmi et al., 2025). Kondisi ini diperparah oleh waktu pelatihan yang sangat singkat
dan kurangnya pengelompokkan materi berdasarkan lahjah negara tujuan (Nasir, 2022).

Dalam konteks inilah, dialektologi Arab muncul sebagai bidang ilmu yang sangat penting.
Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi bahasa yang dipengaruhi oleh faktor
geografis dan faktor sosial, termasuk pemetaan, deskripsi, serta analisis berbagai dialek Arab (Pabbajah et
al., 2024). Dengan memahami dasar-dasar dialektologi, kita dapat mengidentifikasi karakteristik linguistik
spesifik dari ‘Amiyyah yang diterapkan di negara-negara tujuan TKI, seperti dialek Hijazi di Arab Saudi,
Mesir, atau Khaliji di Kuwait dan UEA (Setiyadi et al., 2024). Pendekatan dialektologis mendukung
pengembangan materi pembelajaran bahasa Arab yang lebih kontekstual, fungsional, dan relevan dengan
kebutuhan komunikasi para TKI di lapangan (Alnosairee & Wayan Sartini, 2021).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dialektologi Arab berperan sebagai jembatan esensial antara
Fusha yang diajarkan secara formal dan ‘Amiyyah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Urwati et
al., 2026). Dengan menggabungkan hasil temuan dialektologi ke dalam kurikulum dan materi
pembelajaran, TKI dapat dipersiapkan dengan keterampilan komunikasi yang menyeluruh, memungkinkan
mereka tidak hanya memahami struktur bahasa Arab secara umum tetapi juga berinteraksi secara efektif
dalam konteks sosiolinguistik yang spesifik di negara tujuan (Nuruddin, 2016).

Selain itu, pembelajaran bahasa tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran budaya penuturnya. Bagi
TKI, belajar bahasa arab juga berarti mempelajari budaya negara tujuan, di mana sosiolinguistik memiliki
peran penting dalam memahami interaksi bahasa dan masyarakat (Mahdzuroh, 2024; Masitoh &
Thoriqussuud, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis bagaimana
kurikulum dan materi ajar bahasa Arab untuk TKI dapat dioptimalkan melalui perspektif dialektologi dan
sosiolinguistik, serta menjelaskan pentingnya pendekatan ini dalam memastikan kesiapan komunikasi dan
adaptasi sosiokultural TKI yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis (/iterature
review) yang bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang telah
dipublikasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ditetapkan, tanpa melibatkan
pengumpulan data lapangan secara langsung (Zed, 2004). Penelitian ini berfokus pada penilaian
kesenjangan antara kurikulum bahasa Arab formal dengan kebutuhan komunikasi pragmatis TKI melalui
analisis dokumen dan literatur ilmiah yang mendalam. Prosedur penelitian dilakukan secara sistematis yang
di mulai dari identifikasi dan seleksi literatur melalui pencarian digital pada basis data akademik utama
seperti Google Scholar, SINTA, dan ResearchGate. Dengan menggunakan kombinasi kata kunci
“Dialektologi Arab”, “Kurikulum TKI”, dan “Sosiolinguistik”, peneliti menyaring populasi awal sebanyak
40 artikel menjadi 6 artikel inti berdasarkan kriteria inklusi yang ketat, yakni publikasi dalam rentang 2020—
2026, berfokus pada variasi bahasa atau pelatihan kerja, serta diterbitkan oleh jurnal terakreditasi.

Selanjutnya, literatur yang telah terpilih dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) untuk memetakan problematika linguistik yang dihadapi oleh TKI di lapangan (Krippendorff,
2018). Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai pola yang di dominasi kurikulum Fusha-
sentris serta mengidentifikasi variabel dialektologi yang selama ini belum terakomodasi secara memadai
dalam materi ajar. Pada tahap akhir, temuan-temuan dari berbagai literatur tersebut dibandingkan untuk
menemukan kesamaan pola (pattern matching) yang kemudian disintesis menjadi sebuah formulasi
konseptual. Hasil sintesis ini digunakan untuk menyusun kerangka kurikulum integratif yang
menggabungkan aspek dialektologi dan sosiolinguistik sebagai solusi strategis dalam mengatasi hambatan
komunikasi serta adaptasi sosiokultural TKI di negara tujuan.



TEMUAN DAN DISKUSI
Temuan
Tabel berikut menyajikan enam kajian terdahulu yang dianalisis dalam penelitian ini, mencakup
identitas penulis, judul, fokus kajian, temuan utama, dan relevansinya dengan persoalan yang dibahas dalam

artikel ini.
Tabel 1. Kajian Terdahulu
No Penulis & Jud.u.l Fokus Kajian Temuan Utama Relevansi
Tahun Penelitian
1  AbuNasir Pembelajaran Sistem Pelatihan hanya Bukti empiris
(2022) Bahasa Arab  pembelajaran berlangsung 96 jam;  langsung bahwa
untuk Calon  bahasa Arabdi  materi didominasi kurikulum TKI belum
Tenaga Kerja lembaga bahasa Arab umum; berbasis lahjah negara
Indonesia PPTKIS (PT tidak ada diferensiasi  tujuan; memperkuat
(CTKI) ke MBA, Bekasi):  lahjah berdasarkan urgensi penelitian ini
Timur tujuan, proses, negara tujuan; buku
Tengah dan urgensinya  panduan perlu
bagi CTKI pengayaan pendekatan
dan materi
2  Sofa& Variasi Pemetaan Terdapat perbedaan Menyediakan peta
Sugianto Keragaman variasi linguistik  signifikan fonologis, dialektologis khas
(2024) Linguistik lahjah Arab morfologis, dan setiap negara tujuan
Bahasa Arab lintas negara leksikal antar lahjah TKI; dasar seleksi
di Negara dan (Saudi, Mesir, Levant, konten materi berbasis
Arab dan implikasinya Khaliji, Maghribi); lahjah
Implikasinya pada variasi ini belum
dalam pembelajaran tercermin secara
Pembelajaran bahasa Arab di  sistematis dalam
Bahasa Arab  Indonesia secara  kurikulum di
di Indonesia  umum Indonesia
3 Urwati, Bridging Implikasi Kurikulum bahasa Relevan langsung;
Novian, Fusha and diglosia fusha- Arab Indonesia sangat memperkuat argumen
dkk. 'Ammiyah: 'ammiyyah fusha-sentris dan reformasi kurikulum
(2026) Rethinking terhadap struktural; diglosia bahasa Arab TKI agar
Arabic as a orientasi menciptakan mempertimbangkan
Foreign kurikulum ketimpangan antara realitas sosiolinguistik
Language bahasa Arab kompetensi formal dan  lahjah
Curriculum sebagai bahasa kemampuan
in Diglossic  asing di komunikasi nyata;
Contexts Indonesia diperlukan orientasi
lebih komunikatif
4 Setiyadi, Study of Analisis Lahjah Arab terbagi Dasar ilmiah
dkk. Differences perbedaan dalam lima kelompok  klasifikasi lahjah
(2024) in Arabic lahjah Arab di besar (Hijaz-Nejd, sesuai negara tujuan;
Lahjah: berbagai negara  Syiria, Irak, Mesir, membantu perancang
Dialectal dari perspektif =~ Maroko) dengan ciri kurikulum TKI
Variations in  dialektologis: fonologis dan leksikal ~ menentukan konten
yang unik dan dapat lahjah yang spesifik



Various Arab

fonologis dan

dipetakan secara

Countries leksikal sistematis
Alnosairee A Kajian Lahjah Arab berfungsi Memperkuat argumen
& Sartini Sociolinguist  sosiolinguistik sebagai penanda bahwa penguasaan
(2020) ics Study in  terhadap variasi  identitas sosial dan lahjah adalah
Arabic dialek Arab dari etnis; perbedaan kompetensi
Dialects sisi identitas antarlahjah bersifat sosiokultural, bukan
sosial dan fungsi sosial-kultural, bukan  sekadar linguistik;
komunikatif hanya linguistik; krusial bagi TKI dalam
penguasaan lahjah interaksi kerja
mengurangi hambatan
komunikasi
antarbudaya
Amran, Memahami Analisis Fusha dan 'ammiyyah =~ Landasan teoritis
AR.,dkk.  Perbedaan komparatif berbeda signifikan mengapa pembelajaran
(2021) Antara karakteristik dalam tata bunyi, fusha saja tidak cukup;
Bahasa Arab  linguistik fusha  morfologi, dan mendukung perlunya
Fushah dan dan 'ammiyyah  kosakata; 'ammiyyah materi 'ammiyyah
'Ammiyah dalam aspek dominan dalam berbasis lahjah dalam
gramatikal dan ~ komunikasi informal;  kurikulum TKI

fungsional

tidak ada aturan baku
yang mengikat
penggunaan
'ammiyyah

Dari analisis terhadap keenam kajian terdahulu, teridentifikasi beberapa kesenjangan penelitian
yang penting. Kajian Abu Nasir (2022) mendokumentasikan kondisi sistem pelatihan TKI, tetapi tidak
secara spesifik menganalisis apakah materi yang digunakan mempertimbangkan variasi lahjah. Kajian Sofa
& Sugianto (2024) dan Setiyadi dkk. (2024) menyajikan gambaran mendalam mengenai dialektologi, tetapi
tidak menghubungkannya secara langsung dengan kebutuhan spesifik kurikulum TKI. Urwati dkk. (2026)
dan Amran, AR., dkk. (2021) menjelaskan dampak diglosia dan perbedaan Fusha dan ‘Amiyyah
secara umum, namun kurang memberikan penjelasan detail mengenai penerapan praktis dalam
perancangan kurikulum TKI. Sementara itu, Al-Alnosairee & Sartini (2020) menekankan aspek
sosiokultural lahjah, namun belum secara jelas menyusun model kurikulum yang menggabungkan
aspek tersebut secara sistematis. Kesenjangan ini menjadi alasan utama untuk kebaruan penelitian
ini, yang berfokus pada perumusan kerangka konseptual kurikulum bahasa Arab bagi TKI yang
menggabungkan dialektologi dan sosiolinguistik untuk mencapai kemampuan komunikasi dan
adaptasi budaya yang optimal.



Diagram Alur Konsep Penelitian
Berdasarkan sintesis dari berbagai kajian literatur di atas, alur pemikiran penelitian ini dapat
divisualisasikan dalam diagram berikut:

‘ Fokus Fusha & Kesenjangan Dialek |

s .
-~ .
/// \\
7
<i Hambatan TKI

‘ Dialektologi Arab: Integrasi Dialek & Budaya ‘

l

‘ Materi Ajar Berbasis Dialektologi

l

‘ Kesiapan Komunikatif TKI ‘

Gambar 1. Alur Konseptual Dialektologi Arab sebagai Jembatan Komunikatif bagi TKI

Diagram ini menggambarkan alur konseptual penelitian secara vertikal dari atas ke bawah. Kondisi
awal yang menjadi akar masalah adalah dominasi Fusha dalam kurikulum TKI yang menciptakan
kesenjangan dengan realitas komunikasi di lapangan, dan kesenjangan ini bermuara pada hambatan nyata
yang dihadapi TKI digambarkan sebagai titik kritis berupa miskomunikasi, kesulitan adaptasi, hingga
potensi eksploitasi. Sebagai respons atas hambatan tersebut, dialektologi Arab hadir sebagai solusi yang
mengintegrasikan variasi lahjah sekaligus dimensi budaya, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk
materi ajar berbasis dialektologi yang kontekstual dan fungsional, sehingga pada akhirnya menghasilkan
TKI yang benar-benar siap berkomunikasi secara efektif di negara tujuan. Secara keseluruhan, diagram ini
membaca masalah, hambatan, solusi, produk, dan hasil sebagai satu rantai sebab-akibat yang linear dan
saling bergantung.

Diskusi
Implikasi Kurikulum Fusha-Sentris dan Kesenjangan Komunikasi TKI

Kajian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa kurikulum dan bahan ajar bahasa Arab
untuk TKI masih sangat terfokus pada pendekatan Fusha, mengabaikan realitas variasi ‘Amiyyah yang ada
di negara-negara tujuan (Mubarak et al., 2021). Abu Nasir (2022) menemukan bahwa pelatihan bahasa
Arab di lembaga pra-pemberangkatan TKI seringkali terbatas durasinya (sekitar 96 jam) dan materinya
bersifat umum, tanpa adanya pembagian dialek yang sesuai dengan negara tujuan. Kondisi ini diperparah
oleh fakta bahwa buku panduan yang tersedia kurang mendukung pendekatan dan materi yang relevan
dengan kebutuhan komunikatif TKI (Nasir, 2022).

Kondisi ini semakin dipertegas oleh temuan Urwati, Novian, dkk. (2026) yang menyimpulkan
bahwa kurikulum bahasa Arab di Indonesia secara umum masih berfokus pada fusha yang bersifat
struktural, dengan perhatian sangat terbatas pada realitas sosiolinguistik komunitas Arab, termasuk
penggunaan ‘Amiyyah dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, TKI seringkali memiliki kompetensi



linguistik formal yang tidak selaras dengan kemampuan komunikasi praktis yang dibutuhkan di lingkungan
kerja mereka (Urwati et al., 2026).

Kesenjangan ini bukan sekadar masalah akademis, melainkan memiliki dampak nyata dan serius
bagi TKI (Aditya et al., 2025). Sofa dan Sugianto (2024) menggarisbawahi bahwa perbedaan linguistik
antar ‘Amiyyah Arab sangatlah signifikan, meliputi aspek fonologis, morfologis, dan leksikal. Oleh karena
itu, konsep "satu kurikulum untuk semua negara Arab" tidak lagi relevan. Seorang TKI yang hanya dibekali
dengan Fusha atau ‘Amiyyah dari satu wilayah tertentu akan kesulitan beradaptasi jika ditempatkan di
wilayah dengan dialek yang berbeda. Seorang TKI yang disiapkan dengan kosakata dan pola tutur lahjah
Hijazi (Arab Saudi) akan tetap menghadapi hambatan komunikasi yang besar jika kemudian ditempatkan
di Kuwait atau Mesir, meskipun keduanya adalah negara berbahasa Arab (Sofa & Sugianto, 2024).
Dialektologi Arab sebagai Jembatan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab TKI

Penelitian ini menegaskan bahwa dialektologi Arab memiliki peran penting sebagai “jembatan”
antara Fusha yang diajarkan secara formal dan ‘Amiyyah yang esensial untuk komunikasi sehari-hari TKI
di negara tujuan. Jembatan ini bukan sekadar penghubung linguistik, melainkan juga kerangka kerja untuk
membangun kurikulum yang lebih relevan dan fungsional. Bentuk jembatan ini tampak dalam kurikulum
yang menerapkan pendekatan sosiolinguistik komunikatif (Mahdzuroh, 2024; Masitoh & Thoriqussuud,
2024). Kurikulum seperti ini tidak hanya fokus pada struktur bahasa, tetapi juga konteks penggunaannya
dalam situasi sosial dan budaya yang beragam. Materi ajar yang dihasilkan dari pendekatan ini akan
mencakup perbandingan kosakata, frasa, dan ungkapan antara Fusha dan ‘Amiyyah spesifik negara tujuan
(misalnya, dialek Hijazi untuk Arab Saudi atau Khaliji untuk UEA dan Kuwait). Selain itu, materi juga
akan memuat ungkapan sapaan, instruksi kerja, dan etika sosial yang relevan dengan lingkungan kerja dan
kehidupan sehari-hari TKI. Nuruddin (2016) telah menekankan pentingnya aspek budaya dalam
pengembangan bahan ajar bahasa Arab bagi TKI, yang sejalan dengan pendapat ini (Nuruddin, 2016).
Urgensi Pembelajaran Budaya dan Sosiolinguistik bagi TKI

Pentingnya mempelajari budaya negara tujuan bagi TKI sangat signifikan. Bahasa dan budaya
adalah dua unsur yang saling terkait, belajar bahasa berarti juga belajar budaya penuturnya. Dalam konteks
TKI, penguasaan bahasa Arab ‘Amiyyah saja tidak cukup tanpa pemahaman mendalam tentang norma,
nilai, dan kebiasaan budaya masyarakat Arab. Di sinilah peran sosiolinguistik menjadi sangat krusial.
Sosiolinguistik memberikan kesempatan bagi TKI untuk memahami “siapa yang berbicara? kepada siapa
dalam situasi apa” (Trudgill, 2000). Ini mencakup pemahaman mengenai penggunaan bahasa yang tepat,
bahasa tubuh, ekspresi non-verbal, serta kesadaran terhadap perbedaan sosial dan hierarki yang tercermin
dalam komunikasi. Mahdzuroh (2024) menegaskan bahwa sosiolinguistik dalam pembelajaran komunikatif
berperan penting untuk membantu siswa memahami bahasa sebagai hasil dari budaya sosial masyarakat
yang mengandung konteks makna dan nilai-nilai (Mahdzuroh, 2024). Masitoh (2024) menambahkan bahwa
sosiolinguistik juga membantu pemahaman peran faktor psikologis dan sosial dalam pembelajaran bahasa
(Masitoh & Thoriqussuud, 2024). Rohmah et al. (2025) lebih lanjut menekankan pentingnya pendekatan
sosiolinguistik dalam konteks pembelajaran bahasa kedua untuk pembentukan identitas budaya (Alnosairee
& Wayan Sartini, 2021).

Tanpa pemahaman budaya, TKI berisiko mengalami kebingungan budaya, salah tafsir, dan
kesulitan dalam beradaptasi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan dan produktivitas mereka. Misalnya,
Al-Alnosairee & Sartini (2020) menunjukkan bahwa penguasaan lahjah bukan hanya kompetensi
linguistik, tetapi juga sosiokultural yang krusial untuk interaksi kerja yang efektif (Alnosairee & Wayan
Sartini, 2021). Bahkan, di lingkungan multikultural, variasi bahasa seperti “white dialect” atau pidgin
Arabic dapat muncul sebagai jembatan komunikasi, seperti yang diamati oleh Alkhamees (2023) di Qassim,
Arab Saudi, dan studi tentang pidgin Arabic untuk pengemudi bus di Saudi (Alkhamees, 2023). Ini
menunjukkan bahwa adaptasi linguistik TKI harus mencakup rentang yang lebih luas dari sekadar Fusha
formal, hingga dialek lokal dan bahkan bentuk-bentuk komunikasi campuran yang muncul di lapangan.
Oleh karena itu, kurikulum yang mengintegrasikan aspek sosiolinguistik dan budaya akan membekali TKI



dengan kemampuan untuk tidak hanya berbicara, tetapi juga berinteraksi secara efektif dan beradaptasi
secara sosial di negara tujuan.
Peran Dialektologi Arab sebagai Jembatan Linguistik dan Sosiokultural

Dalam menghadapi tantangan ini, dialektologi Arab menyediakan solusi yang mendasar. Setiyadi,
dkk. (2024) mengungkapkan bahwa dialek-dialek Arab dapat dikelompokkan secara sistematis ke dalam
kelompok regional utama (misalnya, Hijaz-Nejd, Syiria, Irak, Mesir, Maroko) yang masing-masing
memiliki ciri fonologis dan leksikal yang berbeda. Pemetaan ini memberikan landasan ilmiah untuk
mengembangkan materi ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan negara tujuan TKI (Setiyadi et al., 2024).
Lebih dari sekadar perbedaan linguistik, Alnosairee dan Sartini (2020) menekankan bahwa ‘Amiyyah juga
berfungsi sebagai penanda identitas sosial dan budaya. Penguasaan ‘Amiyyah yang relevan tidak hanya
memfasilitasi komunikasi verbal, tetapi juga membantu TKI dalam memahami norma interaksi dan ekspresi
sosiokultural, yang krusial untuk integrasi sosial dan menghindari kesalahpahaman (Alnosairee & Wayan
Sartini, 2021).

Mengintegrasikan dialektologi dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab untuk TKI
menunjukkan pergeseran dari pendekatan yang hanya berfokus pada bentuk baku (Fusha) ke pendekatan
yang lebih komunikatif dan kontekstual (Urwati et al., 2026). Ini melibatkan pengenalan variasi fonologis,
morfologis, dan leksikal ‘Amiyyah yang paling relevan dengan kebutuhan sehari-hari TKI di negara tujuan
(AR et al., 2021). Misalnya, pembelajaran frasa-frasa umum, kosakata terkait pekerjaan, dan pola
percakapan informal yang sering digunakan oleh penutur asli. Pendekatan ini tidak berarti mengabaikan
Fusha, melainkan menempatkannya dalam konteks yang tepat dan melengkapinya dengan penguasaan
‘Amiyyah sebagai alat komunikasi praktis (Nasir, 2022).

Urgensi untuk mempelajari frasa-frasa umum dan kosakata yang relevan dengan pekerjaan ini
didasarkan pada bukti yang ditemukan dalam kelompok pelajar asing. Penelitian terhadap mahasiswa
Indonesia baru di Mesir mengungkap bahwa hambatan utama dalam penguasaan ‘Amiyyah bukan sekadar
perbedaan dialek dari Fusha yang sebelumnya dipelajari, melainkan justru kesulitan memahami kosakata
dan ungkapan informal yang hanya hidup dalam percakapan keseharian, bukan dalam teks formal (Fahira
et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa tanpa pemaparan terhadap pola tutur informal penutur asli,
kompetensi formal yang dimiliki TKI akan tetap tidak fungsional di lapangan.

Hal ini juga diperkuat oleh kajian mengenai pembelajaran bahasa Arab untuk Calon Tenaga Kerja
Indonesia (CTKI) di lembaga pelatihan swasta, yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran bahasa
Arab untuk tujuan pekerjaan seharusnya menempatkan kosakata sebagai fokus utama komunikasi lisan
(Nasir, 2022). Selain itu, dialek Arab dalam situasi informal tidak terikat oleh aturan formal, sehingga
penutur dapat secara bebas menggunakan berbagai frasa atau kata yang umum digunakan dalam lingkungan
sosial mereka, berbeda dengan bahasa formal yang memiliki struktur yang lebih ketat (AR et al., 2021). Ini
menunjukkan bahwa penguasaan ‘Amiyyah tidak dapat dicapai hanya melalui penghafalan tata bahasa,
melainkan harus melalui pembiasaan terhadap pola-pola percakapan nyata yang digunakan penutur asli
dalam konteks kerja dan keseharian.

Urgensi Pengembangan Materi Ajar Berbasis Dialektologi

Pengembangan materi ajar berbasis dialektologi menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa Arab bagi TKI. Materi ini harus dirancang untuk: (1) Meningkatkan
kesiapan berkomunikasi: Membekali TKI keterampilan untuk berinteraksi secara alami dan efektif dalam
situasi sehari-hari (Al-khresheh & Alruwaili, 2026). (2) Mengurangi miskomunikasi dan konflik:
Meminimalkan kesalahpahaman yang timbul dari perbedaan linguistik dan sosiokultural (Fahmi et al.,
2025). (3) Meningkatkan adaptasi sosial dan psikologis: Membantu TKI merasa lebih nyaman dan percaya
diri di lingkungan baru mereka (Alnosairee & Wayan Sartini, 2021). (4) Mencegah penindasan: Dengan
kemampuan komunikasi yang lebih baik, TKI dapat lebih mudah memahami hak dan kewajiban mereka,
serta mencari bantuan apabila diperlukan (Hamdi, 2021).

Beberapa penelitian telah menggarisbawahi pentingnya Bahasa Arab untuk Tujuan Khusus (Arabic
for Specific Purposes - ASP), yang memodifikasi metode pembelajaran bahasa sesuai dengan kebutuhan



spesifik para pembelajar (Escobar, 2008). Dalam konteks TKI, ASP seharusnya secara tegas
mengintegrasikan komponen dialektologi, dengan fokus pada ‘Amiyyah yang relevan dengan bidang
pekerjaan (misalnya, rumah tangga, konstruksi, layanan) dan negara tujuan. Hal Ini bisa mencakup modul-
modul yang dirancang khusus untuk dialek Saudi, Kuwaiti, atau Mesir, dengan materi yang mencerminkan
skenario komunikasi otentik (Shazana, 2023).

Tabel 2. Rancangan Materi Ajar Bahasa Arab untuk TKI Berbasis Pendekatan Dialektologi dan

Sosiolinguistik
No Tema Materi Materi Contoh Ujaran Identifikasi
Dialektologi Sosiolinguistik Per Lahjah Capaian
Komunikatif
1 Mengenal -« Variasi  Norma sapaan (SA) o)/ tdla cas TKI mampu
Diri & pelafalan salam  berdasarkan jenis ~ f<l_Lal memperkenalk
Sapaan antar lahjah kelamin dan usia ~ (KW/UEA) ¢<lisli/  an dir,
Harian (Pabbajah et al., lawan bicara Algde menyapa, dan
2024) * Penggunaan (JO) Sems Sl / Sl merespons

* Perbedaan kata
ganti orang (Ll

gelar kehormatan
sebagai penanda

(EG) $4a) Jale / 0y 5

sapaan dalam
lahjah negara

& «ul) dalam hierarki sosial tujuan secara
lahjah vs Fusha  * Kapan memakai tepat sesuai
(Hamzah et al.,  ‘Amiyyah vs norma sosial
2023) Fusha dalam setempat

* Variasi perkenalan

intonasi sapaan  (Hermawan,

formal dan 2011)

informal )

2 Instruksi * Konjugasi kata * Memberi (SA) 4aall i/ TKI mampu
Kerja kerja perintah perintah: cara oY) Akl memahami
Domestik  dalam lahjah majikan memberi  (KW/UEA) >0 dan merespons

(berbeda dari fi'l instruksi dalam 1l (5 5o / (Sida3 instruksi kerja
amr Fusha) lahjah (JO) i) i/ dalam lahjah

* Kosakata * Strategi SV ac) negara tujuan,
rumah tangga meminta (EG) i s¥) i/ serta meminta
khas per lahjah  klarifikasi secara ~ JSYI Jlac) klarifikasi saat
(perabot, sopan kepada tidak
ruangan, majikan memahami
peralatan) * Variasi bahasa perintah

* Variasi berdasarkan

pelafalan kata domain kerja

kerja sehari- (dapur, kamar,

hari: gub «abic  ruang tamu)

St



3 Merawat
Anak
& Lansia

4 Berbelanja
&
Transaksi
Pasar

5 Kesehatan
&
Klinik

6 Interaksi
Sosial
& Budaya
Arab

*» Kosakata
perawatan anak
dan lansia dalam
lahjah: (s e
dSi ‘eu; el BN

* Perbedaan
leksikal nama
anggota
keluarga antar
lahjah

* Variasi
ungkapan kasih
sayang dan
penenang dalam
lahjah

» Kosakata
belanja dalam
lahjah: sz

S (e (mit
Xa

* Pola menawar
harga dalam
lahjah masing-
masing negara
* Sistem
bilangan dan
satuan dalam
lahjah (berbeda
dari Fusha)

» Kosakata
gejala sakit
dalam lahjah:

3 J\ A 4(Ji e s
Uara ¢ J\ 9

* Perbedaan
nama anggota
tubuh antar
lahjah

* Memahami
arahan dokter
dan resep dalam
lahjah dan
Fusha

» Ungkapan
formulaik
sosial-budaya
dalam lahjah: ¢!

* Cara
melaporkan
kondisi
anak/lansia
kepada majikan
secara tepat

* Norma berbicara
dengan anak-anak
majikan (batas
dan etika)

* Ekspresi empati
dan penenang
yang sesuai
budaya Arab

* Norma tawar-
menawar: budaya
yang mengizinkan
vs tidak
mengizinkan

* Variasi ekspresi
kesopanan saat
menolak atau
meminta diskon

* Kode etik
berbelanja
sebagai
perempuan asing
di pasar Arab

* Register medis:
kapan dokter
beralih dari lahjah
ke Fusha

* Norma berbicara
dengan tenaga
medis laki-laki
bagi TKI
perempuan

* Hak TKI
mendapat
pelayanan
kesehatan dan
cara
menyampaikanny
a

* Makna sosial di
balik ungkapan ¢
4 ¢L& dalam
budaya Arab

(SA) sdic ¢(yay ya Jakal)
55 a

(KW/UEA) s L 2l
:L!}A.ua sdic ¢y )

(JO) sxie ¢ay ye Al
BB

(EG) sxie ¢le Al gl
AH A

(SA) e / 913 S

S5 9 J

(KW/UEA) 138 sz /
foad )l pan e

(JO) i35 3 / 93ba oS,
EG) J5%/ %2 oS
pEVPSS

b B s e /
5% =0 (SA)
(KW/UEA) A s
0% el / ol
(JO) Gk Foa s/
5% ()
BTy

(SA) ) / Llal clidaay
(KW/UEA) Ly &1
/3 S

TKI mampu
melaporkan
kondisi
anak/lansia,
berkomunikasi
dengan
mereka, dan
menyampaika
n informasi
penting kepada
majikan secara
akurat

TKI mampu
berbelanja
secara mandiri
di pasar,
bertransaksi,
dan menawar
harga
menggunakan
lahjah negara
tujuan secara
wajar dan
sopan

TKI mampu
mendeskripsik
an kondisi
kesehatan,
memahami
arahan dokter,
dan mengakses
layanan
kesehatan
secara mandiri
di negara
tujuan

TKI
memahami
makna sosial
dan budaya di



A el Lo cdll oL
Jads cﬂ:}

* Variasi
ekspresi syukur,
maaf, dan
permisi antar
lahjah

* Perbedaan
ungkapan basa-
basi (small talk)
antar negara
Arab

» Kosakata
darurat dalam
lahjah: sasi
‘)L:A ¢3ae Losac

) Juu: dla ).&

« Istilah
ketenagakerjaan
dalam bahasa
Arab: e Al

7 Situasi
Darurat
& Hak Tki

5 ils )

* Memahami
dokumen resmi
dalam Fusha
(kontrak, surat,
formulir)

« Norma berbicara  (JO) 4 / by salu

di ruang publik: e

masjid, mal, (EG) sy Wy, /
transportasi sl 3/ R

* Tabu

percakapan: topik

yang dihindari

dengan majikan
dan keluarganya
* Sistem nilai:

keramahan (p_%),

kehormatan

(=%), dan

pengaruhnya pada

komunikasi

« Cara (SA) sacluse zlial/
menyampaikan Lo 53 8 jldnsy Jaal 3y )
keluhan kepada (KW/UEA)
majikan secara Juail (535 / 320 Lusa
diplomatik 5kl

» Hak berbicara: (JO) g/ 2elua (52
bagaimana TKI 3kl Qo

dapat (EG) 32eluse dalina /
menyuarakan hak 3kl Juail 3 e
tanpa konflik

* Sistem kafala
dan implikasinya
pada komunikasi
dengan majikan

* Cara
menghubungi
KBRI dan
lembaga
perlindungan TKI

balik
ungkapan
harian Arab,
mampu
merespons
secara tepat,
dan
berinteraksi
sesuai norma
sosial negara
tujuan

TKI mampu
menghadapi
situasi darurat,
memahami
hak-haknya,
membaca
dokumen kerja
dasar, dan
mencari
bantuan dalam
bahasa Arab
sesuai lahjah
negara tujuan

Tabel diatas menyajikan rancangan materi ajar bahasa Arab untuk TKI yang disusun dalam tujuh
tematik berdasarkan pendekatan dialektologi dan sosiolinguistik. Setiap unit diorganisasikan mengikuti alur
situasi komunikatif yang paling sering dihadapi TKI secara nyata di lapangan, mulai dari sapaan dan
perkenalan diri, penerimaan instruksi kerja domestik, perawatan anak dan lansia, transaksi di pasar, hingga
situasi yang memerlukan kesiapan lebih tinggi seperti layanan kesehatan, interaksi sosial-budaya, dan
penanganan situasi darurat. Setiap unit memuat dua lapis materi yang saling melengkapi: materi
dialektologi yang berfokus pada variasi fonologis, leksikal, dan morfologis lahjah negara tujuan, serta
materi sosiolinguistik yang mencakup norma penggunaan bahasa berdasarkan konteks sosial, hierarki, dan
budaya penuturnya. Untuk memperlihatkan secara konkret perbedaan antar lahjah, setiap poin dilengkapi
dengan contoh ujaran dalam empat lahjah utama yaitu Hijazi-Nejdi (Arab Saudi), Khaliji (Kuwait dan
UEA), Syami (Yordania), dan Masri (Mesir), sehingga pembaca dapat langsung membandingkan variasi
linguistik antar negara tujuan. Setiap poin juga dilengkapi indikator capaian komunikatif yang menjelaskan
kompetensi konkret yang diharapkan dikuasai TKI setelah mempelajarinya. Secara keseluruhan, rancangan
materi ini tidak hanya membekali TKI dengan kemampuan berbahasa secara struktural, tetapi juga dengan



kecakapan berkomunikasi secara fungsional, kontekstual, dan peka budaya di negara tujuan masing-
masing.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran bahasa Arab bagi Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) saat ini masih terjebak dalam pendekatan yang terlalu formal, sangat menekankan pada Fusha,
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan komunikasi yang praktis di lapangan. Kesenjangan antara
penguasaan bahasa standar (fusha) dan realitas dialektal (‘amiyyah) di negara tujuan, dan kurangnya
pemahaman budaya, telah menjadi hambatan sistematis yang mempengaruhi efektivitas kerja dan
kesejahteraan TKI. Integrasi dialektologi Arab dan sosiolinguistik bukan lagi sekadar pilihan teoretis,
melainkan kebutuhan mendesak untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Dialektologi Arab berfungsi
sebagai jembatan konseptual untuk merancang materi ajar yang kontekstual dan fungsional, sementara
sosiolinguistik memastikan bahwa pembelajaran bahasa mencakup aspek budaya dan sosial yang sangat
penting untuk adaptasi TKI.

Dalam praktiknya, penelitian ini merekomendasikan agar lembaga pelatihan kerja (PPTKIS/BLK)
mulai menyesuaikan materi ajar berdasarkan negara tujuan spesifik TKI. Kurikulum yang diperkaya dengan
pendekatan dialektologis dan sosiolinguistik akan membekali TKI dengan kemampuan komunikasi yang
menyeluruh, tidak hanya terampil secara linguistik tetapi juga paham secara sosiokultural. Pembuat
kebijakan perlu merumuskan standar kompetensi bahasa Arab yang mencakup kemampuan sosiopragmatik
dan lintas budaya. Dengan demikian, penguasaan bahasa Arab yang menyeluruh akan berfungsi sebagai
instrumen perlindungan diri bagi TKI, memudahkan proses adaptasi sosial, dan pada akhirnya
meningkatkan martabat serta produktivitas pekerja Indonesia di negara tujuan.
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